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Pendaftaran antrian yang masih di lakukan secara manual oleh Puskesmas 

Tomalehu menjadi kendala bagi pasien dan dokter karena proses pecatatan 

masih dilakukan secara manual sehingga terjadinya penumpukan antrian dan 

tidak tertib dalam proses antrian. Penelitian ini bertujuan untuk membuat 

sebuah aplikasi berbasis web secara offline dan online, yang terdiri dari pasien 

baru dan pasien lama yaitu pasien baru adalah pasien yang melakukan 

pendaftaran secara offline karena pasien harus melakukan registrasi secara 

offline menggunakan LAN di puskesmas tomalehu, ketika selesai melakukan 

registrasi maka pasien baru akan di anjurkan ke online dan status nya menjadi 

pasien lama. Metode yang dilakukan dalam penelitian ini adalah Rapid 

Application Development dan algoritma FIFO, cara pengumpulan data pada 

penelitian ini dengan wawancara observasi dan dokumentasi. Pada penelitian 

ini menghasilkan aplikasi web yang berbasis offline dan online yang terdiri 

dari pasien lama dan pasien baru. Kesimpulan yang dapat diambil dari 

penelitian ini berupa sebuah Sistem pendaftaran antrian secara online dan 

offline yang dapat mengatasi masalah seperti pengambilan nomor antrian, dan 

laporan harian kunjungan pasien. Aplikasi web memberikan kemudahan bagi 

petugas dan pasien untuk mendaftar dan mengatur antrian. 

This is an open access article under the CC–BY-SA license
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I. Pendahuluan 

Puskesmas Tomalehu Kecamatan Amalatu, Kabupaten Seram Bagian Barat, Provinsi Maluku merupakan 

pelayanan kesehatan yang berinteraksi langsung kepada masyarakat dan bertanggung jawab untuk 

menyelenggarakan pembangunan kesehatan di suatu wilayah kecamatan yang mempunyai fungsi sebagai pusat 

pembangunan kesehatan masyarakat, pusat pemberdayaan masyarakat dan pusat pelayanan [1]. Permaslahan 

pada puskesmas ialah banyak sekali yang mengeluh tentang antrian dikarenakan puskesmas tidak memiliki 

nomor antrian, penumpukan pada antrian yang saling berdesakan dan tidak tertib, dan sistem antrian yang 

masih dilakukan secara manual oleh puskesmas tomalehu. 

 Antrian merupakan suatu keadaan di mana seorang harus menunggu gilirannya untuk mendapatkan 

pelayanan [2]. Di zaman modern dan serba canggih sekarang ini, sistem antrian dikembangkan secara 

komputerisasi yaitu dengan mencetak nomor antrian dan memanggil menggunakan mesin otomatis [3]. 

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk membuat aplikasi antrian berbasis web yang terdiri dari 

pasien baru dan pasien lama. Pasien baru terlebih dahulu melakukan registrasi langsung di puskesmas tomalehu 

secara offline, setelah pasien baru melakukan registrasi maka pasien berubah status nya menjadi pasien lama 

dan bisa daftar antrian secara online [4].   

Metode yang di gunakan adalah RAD (Rapid Application Development) yaitu metodologi pengembangan 

perangkat lunak yang dapat digunakan dalam mengutamakan waktu pengerjaan dalam RAD relatif singkat 

sekitar 60-90 hari [5]. Dan menggunakan algoritma fifo (first in first out) yaitu pelanggan yang datang lebih 

dahulu akan mendapatkan giliran pelayanan terlebih dahulu [6]. Sistem ini di buat untuk mempermudah tenaga 
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medis dan dokter dalam melayani pasien di puskesmas tomalehu sehingga memberikan kenyamanan bagi 

setiap penggunanya dan menyadarkan masyarakat tentang pentingnya budaya hidup antri yang tertib. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya [7] dengan judul Metode Antrian first in first out berbasis Website pada 

Sistem Reservasi Gadget, dengan menggunakan metode FIFO (first in first out) yang dapat menghasilkan 

aplikasi dapat diperlukan sebagai solusi dari masalah seperti antrian panjang saat reservasi secara komputasi 

berbasis website. Dan Adapun penelitian [8] dengan judul rancang bangun aplikasi nomor antrian berbasis web 

(studi kasus kecamatan sukolilo) dengan algoritma Fifo yang dapat menghasilkan nomor antrian berbasis web 

dalam pengambilan nomor antrian tanpa harus menggunakan nomor antrian manual. Penelitian [9] dengan 

judul modul aplikasi tindakan medis pasien poli rawat jalan pada rumah sakit umum daerah pesawaran yang 

menghasilkan aplikasi tindakan medis rawat jalan guna membantu dokter yang sedang mengatasi permasalahan 

pengolahan tindakan medis. Metode pembuatan sistem yang digunakan adalah metode (RAD) dan pengujian 

menggunakan metode black box testing. 

Mengacuh dari permasalahan di atas, penulis tertarik membuat sebuah aplikasi yang berjudul “Aplikasi 

Web Antrian Pasien Dengan Menggunakan Metode Rapid Application Development di Puskesmas Tomalehu. 

Aplikasi ini di buat berbasis offline dan online dengan menerapkan algoritma FIFO agar dapat membantu pihak 

puskesmas dengan sistem ini, user akan dipermudah dalam antrian yang tidak teratur. 

II. Metode 

A. RAD (Rapid Application Development) 

RAD adalah metode pengembangan sistem dengan waktu yang relatif singkat. Dalam pengembangan 

sistem yang normal memerlukan waktu minimal 180 hari [5], namun dengan menggunakan metode RAD, 

sistem dapat diselesaikan dalam waktu 30-90 hari sehingga memberikan suatu sistem yang dapat memenuhi 

harapan dari user merupakan tujuan utama dari semua metode pengembangan [10]. Namun sering kali user 

tidak dilibatkan secara langsung dalam melakukan pengembangan suatu sistem. sistem informasi tersebut dapat 

diterima namun user enggan menggunakan bahkan menolaknya. Pada saat RAD diimplementasikan, maka user 

bisa menjadi bagian dari keseluruhan proses pengembangan sistem dengan bertindak pada setiap tahapan 

pengembangan. RAD juga menghasilkan suatu sistem dengan cepat karena sistem yang dikembangkan dapat 

memenuhi keinginan dari para pemakai sehingga dapat mengurangi waktu untuk pengembangan ulang setelah 

tahap implementasi [5]. Adapun tahapan dari metode RAD sebagai berikut. 

 
Gambar 1. Tahapan RAD 

1.  Perencanaan syarat-syarat yang terdiri dari analisis kebutuhan sistem. 

2.  Workhsop desain RAD yang merupakan tahapan dimana perancangan melibatkan pengguna. 

3.  Implementasi yang merupakan tahapan sistem telah disepakati, dibangun serta disempurnakan kemudian 

 dilakukan pengujian dan dikenalkan kepada pengguna di Puskesmas Tomalehu 

B. Algoritma FIFO 

Aturan pelayanan menurut urutan kedatangan dapat di dasarkan pada Pertama Masuk Pertama Keluar atau 

first in first out (FIFO) [2]. Pada aplikasi web antrian pelayanan Puskesmas ini menggunakan metode RAD 

secara umum menerapkan aturan FIFO, dimana pasien yang pertama kali masuk atau melakukan reservasi atau 

booking antrian akan dipanggil. Tetapi tidak menutup kemungkinan dalam beberapa situasi akan berubah 

menjadi “Pelayanan Berdasarkan Prioritas”, dikarenakan adanya peluang pasien yang membutuhkan 

penanganan lebih cepat datang. pasien yang berada dalam antrian dapat diberikan informasi melalui aplikasi 

web puskesmas, Pada Algoritma penjadwalan FIFO, proses yang tiba lebih dahulu akan dilayani lebih dahulu. 
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Tabel 1. Contoh Perhitungan FIFO 

Proses Brust-time 

P1 24 

P2 3 

P3 3 

Waktu tunggu P1 = 0 milidetik, P2 = 24, P3= 27  Rata-rata waktu tunggu (Average Waiting 

Time / AWT) : (0+24+27)/3 = 17 milidet. 

C. Perancangan Sistem 

Perancangan sistem yang dibuat adalah menggunakan UML diantara nya use case usulan, 

activity diagram, sequence diagram dan flowchart algoritma FIFO 

a. Use Case Sistem Usulan 

 
Gambar 2. Use case sistem usulan 

 Pada Gambar 2. Merupakan use case sistem usulan yang menjelaskan bahwa sistem dijalankan oleh 

3 aktor, yakni dokter login untuk melihat nomor antrian dan data pasien, pasien bertindak untuk 

mendaftar, inputkan diri dan mendapatkan nomor antrian, dan administrator bertindak sebagai 

memeriksa nomor antrian, dan melihat nomor antrian yang akan di panggil. 

b. Activity Diagram 

 

Gambar 3. Activity Diagram 

Pada Gambar 3. Merupakan Activity Diagram yang menjelaskan proses melihat daftar antrian terlebih 

dahulu aktor melakukan login, kemudian cek username dan password jika benar maka sistem akan 

menampilkan. 

c. Sequance Diagram 
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Gambar 4. Sequance Diagram 

Pada Gambar 4. Merupakan Sequance Diagram yang menjelaskan proses data pasien yang terdapat 

halaman utama, halaman data pasien dan data pendaftaran pasien yang melakukan antrian di puskesmas 

Tomalehu. 

d. Flowchart Algoritma FIFO 

 
Gambar 5. Flowchart FIFO  

Pada Gambar 5. Merupakan Flowchart FIFO antrian jika belum dilayani   maka antrian bertambah 1 

dan data antrian akan dikirim kemudian menampilkan data pasien yang telah di layani. 

III. Hasil dan Pembahasan 

A. Hasil Penelitian 

Adapun hasil penelitian yang diperoleh setelah sistem di implementasikan: 

1. Tampilan Home 

 
Gambar 6. Halaman Home 
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Pada gambar 6. Halaman Home adalahhalaman pertama di sistem ini. Yang di dalamnya terdapat 

menu untuk pasien lama dan pasien baru, dan juga terdapat menu login server untuk dokter 

2. Halaman Daftar Antrian 

 

 
Gambar 7. Halaman daftar antrian 

Pada gambar 7. Halaman Daftar antrian. Merupakan tampilan informasi tentang pasien yang 

melakukan antrian. Untuk halaman ini bisa diakses oleh dokter 

3. Halaman Daftar Pasien 

 
Gambar 8. Halaman daftar pasien 

 

Pada gambar 8. Halaman Daftar pasien. Merupakan tampilan informasi tentang pasien yang 

melakukan antrian. Untuk halaman ini bisa diakses oleh dokter. 

 

4. Halaman Cetak Antrian 

 

 
Gambar 9. Halaman cetak antrian 

 

Pada gambar 9. Halaman Cetak antrian. Merupakan tampilan dengan masukkan nik agar dapat di 

submit. 
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5. Registrasi Pasien Baru 

 

 
Gambar 10. Registrasi pasien baru 

Pada gambar 10. Halaman registrasi pasien baru tentang tampilan informasi tentang pasien 

untuk dapat menncetak nomor antrian menggunakan aplikasi di Puskesmas Tomalehu. 

6. Registrasi Pasien Lama 

 

 
Gambar 11. Halaman pasien lama 

Pada gambar 11. Halaman registrasi pasien lama untuk tampilan informasi tentang pasien 

untuk melihat nomor antrian. 

B. Pembahasan 

Terdapat tiga pembahasan. Dimana pembahasan sistem menjelaskan tentang kegunaan dari sistem ini. 

Dan pembahasan metode yang di gunakan dalam pembuatan sistem ini. Dan algoritma yang digunakan 

adalah FIFO yang merupakan prioritas pasien yang akan dilayani pertama dengan menggunakan algoritma 

pada sistem ini agar lebih terarah. 

1. Pembahasan Sistem 

Sistem ini diharapkan dapat membantu Puskesmas Tomalehu Kecamatan Amalatu, Kabupaten Seram 

Bagian Barat Provinsi Maluku sebagai pemecah masalah dari masalah yang di alami Puskesmas yaitu 

tidak ada aplikasi web antrian yang cepat untuk mendapatkan hasil yang di harapkan. Pengujian sistem 

ini menggunakan pengujian blackbox testing. 

2. Pembahasan Metode 

Berdasarkan pengetahuan penulis serta tinjauan pustaka yang dilakukan penulis, Aplikasi web antrian 

dengan metode RAD ini adalah metode yang dianggap cocok untuk mengembangkan aplikasi pada 

Puskesmas. Metode tersebut menggunakan tiga tahapan diantaranya ada tahapan kebutuhan sistem, 

workshop desain dan tahapan Implementasi yang di dapat dari hasil penelitian di Puskesmas Tomalehu, 

Dan dalam hal ini penulis menggunakan metode RAD agar dapat mempersingkat waktu. 

3. Pembahasan FIFO 

Algoritma FIFO merupakan proses pesanan pertama akan dilayani dan di eksekusi terlebih dahulu, 

hal ini akan berurutan sesuai dengan waktu proses pemesanan pengunjung sehingga proses di antrian 

belakang harus menunggu proses di depannya selesai. Ketika ada proses tiba   pada   waktu   yang   sama, 

maka pelayanan   mereka   di laksanakan   melalui urutan mereka dalam antrian. Setiap proses yang berada 
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pada status ready di masukkan ke dalam FIFO sesuai dengan waktu kedatangan nya. dalam hal 

penyelesaian dengan metode FIFO yang akan dilakukan adalah menentukan antrian yang akan dilayani 

pertama menggunakan Aplikasi web dan pendaftaran antrian secara offline dan online, sehingga proses 

FIFO hanya akan menerapkan algoritma nya pada pasien yang akan melakukan antrian. hal   ini 

dikarenakan ada 2 metode yaitu pendfataran secara online untuk pasien lama dan offline untuk 

pendaftaran pasien baru agar data mudah tersimpan 

 

IV. Kesimpulan dan saran 

Dari pembahasan yang telah dijabarkan sebelumnya maka dapat disimpulkan sebagai berikut. Pertama, 

dalam proses pembuatan aplikasi untuk menentukan prioritas pasien yang akan di layani saat melakukan antrian 

di puskesmas Tomalehu menggunakan algoritma FIFO. Pasien yang datang lebih awal ke puskesmas maka 

pasien tersebut akan pertama dilayani. Sehingga tidak muncul permasalahan dalam antrian. Kedua, aplikasi 

antrian berbasis web menguankan metode RAD (Rapid Application development) yang merupakan salah satu 

metode pengembangan dengan waktu yang relatif singkat. Ketiga, dengan sistem ini, petugas puskesmas 

dengan mudah mengetahui pasien yang datang pertama di puskesmas dan pasien yang akan di layani pertama. 

Adapun beberapa saran yang diajukan penulis yakni: Pertama, sistem ini sangat perlu untuk dikembangkan 

lagi. Dimana Puskesmas Tomalehu yang digunakan di aplikasi hanya satu yaitu Desa Tomalehu sedangkan 

ada banyak desa di kabupaten seram bagian barat yang belum tersedia sistem seperti ini. Sehingga diharapkan 

untuk mengembangkan sistem untuk semua kecamatan dan desa yang ada di kabupaten seram bagian barat. 

Kedua, Sistem ini masih membutuhkan pengembangan dari sisi pemanggilan menggunakan speaker agar pasien 

lebih terarah dalam mendengar antrian dan membutuhkan sistem yang berbasis android. 
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